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ABSTRACT

ARTICLE INFO

This research is entitled "Analysis of Employee Job Satisfaction at the
Transformation of the West Java Provincial Teacher Training Center". This
study aims to determine employee job satisfaction at the transformation of
the West Java Provincial Teacher Training Center, find out the factors that
affect employee job satisfaction at the West Java Provincial Teacher Training
Center, and formulate strategies to increase employee job satisfaction at the
West Java Provincial Teacher Training Center. The method used is a
qualitative method with a case study approach. The determination of
respondents using snowball sampling technique. The results of this study
indicate that employee job satisfaction is felt from the dimensions of the job
itself, salary, supervision, coworkers, and working conditions. When
referring to the dimensions put forward by Fred Luthans related to the job
itself, employees get job satisfaction, but when referring to the main tasks
and functions of each employee's job, employees have not received job
satisfaction. In addition, from the promotion dimension, employees also
have not received job satisfaction. Employee job satisfaction is influenced by
internal and external factors. In order to increase job satisfaction, it is
necessary to formulate strategies to increase job satisfaction.

Penelitian ini berjudul “Analisis Kepuasan Kerja Pegawai pada Transformasi
Balai Besar Guru Penggerak Provinsi Jawa Barat”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kepuasan kerja pegawai pada transformasi Balai Besar
Guru Penggerak Provinsi Jawa Barat, mengatahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai Balai Besar Guru Penggerak Provinsi
Jawa Barat, serta merumuskan strategi peningkatan kepuasan kerja pegawai
Balai Besar Guru Penggerak Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan
yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun penentuan
responden menggunakan teknik bola salju (snowball sampling). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja pegawai dirasakan dari
dimensi pekerjaan itu sendiri, gaji, pengawasan, rekan kerja, dan kondisi
kerja. Apabila mengacu pada dimensi yang dikemukakan Fred Luthans
terkait pekerjaan itu sendiri, maka pegawai mendapatkan kepuasan kerja,
tetapi apabila mengacu pada tugas pokok dan fungsi pekerjaan setiap
pegawai maka pegawai belum mendapatkan kepuasan kerja. Selain itu, dari
dimensi promosi, pegawai juga belum mendapatkan kepuasan kerja.
Kepuasan kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun
eksternal. Dalam rangka meningkatkan kepuasan kerja maka perlu
dirumuskan strategi-strategi peningkatan kepuasan kerja.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek penting dalam organisasi yang
memiliki peranan sebagai penggerak roda organisasi (Prayogi dkk, 2019; Magdalena, 2021.
Peran dan fungsi sumber daya manusia tidak dapat digantikan dalam organisasi sehingga SDM
menjadi salah satu indikator penting bagi organisasi mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. (Premisari & Furwanto, 2022; Setiyowati, 2021)

Pentingnya sumber daya manusia bagi organisasi mengharuskan SDM untuk memiliki
kinerja yang tinggi dalam mengelola aktivitas-aktivitas organisasi (Rahman, 2020). Salah satu
faktor penentu kinerja SDM adalah kepuasan kerja (Zulham dkk, 2020), Tinggi rendahnya
kepuasan kerja karyawan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam organisasi
(Hidayat, 2019; Mora dkk, 2020). Artinya individu yang merasa puas terhadap pekerjaannya
akan bekerja dengan lebih baik dibandingkan individu yang tidak mendapatkan kepuasan
kerja. Hal ini berorientasi pada peningkatan produktivitas individu sehingga dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi.

Setiap individu memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda, hal tersebut
dipengaruhi oleh karakteristik dan kebutuhan individu tersebut (Habibah & Siregar, 2023).
Artinya kepuasan kerja individu dipengaruhi oleh harapan dan keinginan individu dengan
output (keluaran) yang didapatkan (Putra dkk, 2019). Apabila harapannya terpenuhi maka
pegawai akan merasa puas dalam bekerja sebaliknya apabila harapan tidak terpenuhi maka
pekerjaannya tidak dapat memberikan rasa kepuasan bagi individu.

Robbins, Davis dan New Strom dalam Astutik & Priantono (2020) mengungkapkan
“kepuasan kerja merupakan senang atau tidak senang (favorable and unfavorable) seseorang
yang berkenaan dengan pekerjaannya”. Hal ini dapat diartikan bahwa kepuasan kerja
berkaitan dengan emosional seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Ketika pegawai
senang dalam melaksanakan pekerjaannya dapat diasumsikan bahwa individu tersebut
merasa puas dan menunjukkan sikap yang positif, sebaliknya apabila individu merasa tidak
puas atau tidak senang terhadap pekerjaannya maka akan timbul sikap negatif (Mubyl dkk,
2023; Rini dkk, 2023)

Kepuasan kerja berkaitan dengan aspek emosional pegawai, yang berkaitan dengan
perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan berkaitan dengan pekerjaannya (Sunarta,
2019). Kepuasan kerja sebagai respon afektif atau emosional individu terhadap berbagai

aspek pekerjaannya (Muliawati & Frianto, 2020) Kepuasan kerja akan menimbulkan sikap
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positif tenaga kerja terhadap pekerjaannya melalui penilaian situasi kerja. Pegawai yang

merasakan kepuasan kerja cenderung menyukai situasi kerjanya. Berkaitan dengan sikap

positif, kepuasan kerja memiliki peranan terhadap berbagai sikap positif pekerja dalam
melakukan pekerjaannya di perusahaan (Rosmaini & Tanjung, 2019). Kepuasan kerja yang
didapatkan oleh pegawai akan mempengaruhi sikap kerja dan berimplikasi pada produktivitas
pegawai, hal ini ditandai dengan rendahnya tingkat kemangkiran dan tingginya pencapaian
kinerja

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berkaitan dengan
aspek emosional pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Pegawai yang merasakan
kepuasan kerja akan memunculkan sikap positif dan berpengaruh terhadap peningkatan
kinerjanya dalam organisasi.

Terdapat teori-teori kepuasan kerja, menurut Mangkunegara dalam Marpaung dkk

(2020) yaitu:

1. Teori keseimbangan (equity theory) yang terdiri dari empat komponen yakni input,
outcome, comparison person, dan equity in equity.

2. Teoriperbedaan (discrepancy theory) yakni teori yang menyatakan bahwa menerima hasil
lebih besar dibandingkan harapannya akan menyebabkan kepuasan atau discrepancy
positif.

3. Teori pemenuhan kebutuhan (need fulfillment theory), kepuasan kerja diukur melalui
pemenuhan kebutuhanya.

4. Teori pandangan kelompok (social reference group theory), teori ini diasarkan pada
pandangan kelpmpok yang dijadikan acuan oleh pegawai lain.

5. Teori dua faktor (two factor theory), yakni faktor pemeliharaan dan faktor pemotivasian.

Menurut Fred Luthans dalam Darmawan (2020) kepuasan kerja pegawai terdiri dari 6
dimensi, yakni:

1. Pekerjaan itu sendiri, yang meliputi pekerjaan yang menarik dan menantang, kesempatan
untuk belajar, dan kesempatan untuk menerima tanggung jawab.

2. Gaji merupakan salah satu faktor penting dalam kepuasan kerja. Dalam hal ini kelayakan,
keadilan gaji serta ketepatan waktu dalam menerima gaji perlu diperhatikan oleh

lembaga/institusi.
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3. Promosi merupakan aspek yang diharapkan oleh pegawai dalam rangka aktualisasi diri.
Promosi mencakup kesempatan untuk mendapatkan promosi serta pengembangan
karier.

4. Pengawasan, berkaitan dengan kepedulian pimpinan yakni dengan memberikan bantuan
kepada pegawai apabila mengalami kendala/hambatan dalam pekerjaan serta menjalin
komunikasi dengan baik. Selain itu kemampuan pimpinan dalam memberikan
kesempatan kepada pegawai untuk berpartisipasi dalam keputusan yang berkaitan
dengan pekerjaannya.

5. Rekan kerja, hubungan antar rekan kerja berpengaruh terhadap penyelesaian pekerjaan.
Selain itu, dengan terjalinnya hubungan yang harmonis maka akan terhindar dari konflik
organisasi yang bersifat kompleks. rekan kerja yang proaktif, komunikatif, dan kooperatif
mempengaruhi kepuasan kerja individu.

6. Kondisi kerja, berkaitan dengan kondisi tempat kerja yang bersih, aman, nyaman, dan
memiliki penerangan yang cukup. Terhindar dari kondisi panas, bising, kotor, dan ruangan
yang sempit.

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang berasal dari diri individu sedangkan faktor eskternal
merupakan faktor yang berasa dari luar individu. Robbins dalaman Suryani (2020)
mengemukakan bahwa kepuasan kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor mentally challenging
work, equitable rewards, supportive working conditions, dan supportive collagues.

Kepuasan kerja pegawai merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan
organisasi/institusi dalam meningkatkan kinerja, seperti yang dikemukakan Robbins dan
Judge bahwa organisasi yang memiliki karyawan yang lebih puas cenderung lebih efektif
dibandingkan karyawan yang kurang puas. Kepuasan kerja tidak hanya berimplikasi pada
kinerja pegawai tetapi juga kinerja organisasi (Farni dkk, 2021). Dalam hal ini maka diperlukan
upaya-upaya yang strategis untuk meningkatkan kepuasan kerja. Menurut Fred Luthans
dalam Lisabela dan Hasmawaty (2021) strategi peningkatan kepuasan kerja sebagai berikut.
1. Menjadikan pekerjaan lebih menyenangkan yakni pekerjaan yang terhindar dari

kebosanan.

2. Keadilan dalam pemberian gaji, tunjangan dan peluang promosi sehingga pegawai lebih

efektif dalam bekerja.
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3. Mencocokan pegawai dengan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan keterampilannya
atau dengan kata lain melakukan “the right man in the right place” yakni menempatkan
sesuai dengan kemampuan.

Merancang pekerjaan yang menyenangkan dan memuaskan sehingga pegawai
merasa pekerjaan yang dilakukan menarik dan menantang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena
atau gejala yang bersifat alami (Fadli, 2021). Pada penelitian kualitatif manusia menjadi
instrumen penelitian yang paling penting untuk peneliti dapat memahami dan memaknai
fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. Adapun pendekatan studi kasus dilakukan
untuk menghimpun dan menganalisis kasus (masalah, kesulitan, hambatan) yang terjadi pada
individu, kelompok, ataupun organisasi. Studi kasus diarahkan untuk mengkaji kondisi,
kegiatan, perkembangan,serta faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut (Julianto &
Carnarez, 2021)

Penelitian berfokus pada kepuasan kerja pegawai yang mencakup dimensi kepuasan
kerja, faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, serta strategi peningkatan kepuasan
kerja. Penelitian dilakukan di Balai Balai Besar Guru Penggerak Provinsi Jawa Barat. Balai Besar
Guru Penggerak Provinsi Jawa Barat merupakan lembaga yang terbentuk dari gabungan tiga
lembaga Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK) yakni PPPPTK IPA, PPPPTK TK & PLB, dan PPPPTK PENJAS & BK. yang berpusat di JI.
Diponegoro No. 12, Citarum, Kecamatan Bandung Wetan, Kota Bandung. Pada penelitian ini
jumlah partisipan sebanyak 17 orang pegawai yang merupakan 5 orang ketua tim kerja dan
12 orang anggota tim kerja yang ditentukan melalui teknik bola salju (snowball sampling).

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara kepada pegawai BBGP Provinsi
Jawa Barat. Instrumen wawancara yang dibuat berdasarkan dimensi-dimensi fokus penelitian
kemudian dikembangkan menjadi indikator-indikator pada setiap dimensi penelitian,
terdapat 29 item pertanyaan pada instumen wawancara. Selain itu, dilakukan observasi dan
studi dokumentasi untuk memperkuat hasil wawancara.

Dalam penelitian ini, data yang didapat diproses melalui analisis data dengan langkah
sebagai berikut: 1) reduksi data (data reduction); 2) Penyajian data (data display); dan 3)

penarikan simpulan dan verifikasi (conclusions); Adapun untuk meningkatkan kredibilitas data
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maka dilakukan uji keabsahan data dengan meningkatkan ketekunan, menggunakan bahan

referensi, dan membercheck.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Pengukuran Dimensi kepuasan kerja pegawai Balai Besar Guru Penggerak Provinsi Jawa

Barat

a.

Pekerjaan itu sendiri

Perubahan yang signifikan terhadap program lembaga membuat pegawai merasa
tertarik dan tertantang terhadap pekerjaan yang dilakukan, menarik karena membuka
pengalaman baru dan menantang karena menuntut pegawai untuk berpikir kiritis,
inovatif, dan solutif. Selain itu adanya kesempatan untuk belajar mengenai program-
program baru dan kesempatan untuk menerima tanggung jawab terhadap pekerjaan
yang diemban.

Gaji

Besaran gaji yang diberikan telah sesuai dengan kebijakan atau peraturan yang
berlaku yakni sejalan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7
tahun 1977 tentang peraturan gaji pegawai negeri sipil yang menyakatan bahwa
pegawai negeri sipil (PNS) yang diangkat dalam suatu pengkat, diberikan gaji pokok
berdasarkan golongan ruang yang ditetapkan untuk pangkat tersebut. Adapun pada
awal transformasi terjadi keterlambatan pemberian gaji, namun dapat diselesaikan
sehingga kini gaji diberikan tepat waktu yakni pada tanggal 1 setiap bulan.

Promosi

Peluang promosi jabatan setelah lembaga bertransformasi menjadi BBGP Provinsi
Jawa Barat dapat dikatakan kecil karena peta jabatan yang terbatas sehingga jabatan
struktural hanya terdiri dari kepala selaku pimpinan lembaga, kepala bagian umum,
serta kelompok jabatan fungsional. Sama halnya dengan peluang pengembangan karir
yang masih terbatas karena lembaga belum bisa memberikan pengembangan karir
secara meluas dan merata kepada seluruh pegawai BBGP Provinsi Jawa Barat,
Pengawasan

Salah satu indikator kepemimpinan yang melayani adalah kepedulian pimpinan (Ulfa,
2020). Kepedulian pimpinan dapat terlihat dari sikap pemimpinan yang komunikatif,

partisipatif dan solutif. Kepedulian pimpinan dapat tercermin dari: 1) memberikan
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perhatian menyapa anggota tim kerja, menanyakan kabar, memberikan motivasi,
menanyakan kesulitan/kendala yang dihadapi); 2) melakukan pemeriksaan saat
pegawai sedang bekerja; 3) memberikan bantuan kepada pegawai; dan 4)
berkomunikasi secara formal ataupun informal. Selain itu, pimpinan dapat
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk berpartisipasi secara aktif dalam
aktivitas-aktivitas lembaga sehingga pegawai dapat memberikan waktu, tenaga, dan
pikiran untuk pekerjaannya.

Rekan kerja

Dalam membina hubungan yang harmonis antar rekan kerja, pegawai BBGP Provinsi
Jawa Barat melakukan: 1) memahami lingkungan personal pegawai atau karakteristik
pegawai sehingga muncul sikap saling menghargai dan menghormati; 2) melakukan
komunikasi untuk meminimalkan konflik organisasi; 3) berpartisipasi aktif baik dalam
kegiatan kelembagaan atau outbound yang diselenggarakan lembaga; dan 4) saling
membantu tugas pegawai lain meskipun tidak dalam ranah tupoksinya.

Kondisi kerja

Kondisi kerja di BBGP Provinsi Jawa Barat dapat dikatakan baik, hal tersebut tercermin
dari tingkat kebisingan yang rendah dan tidak mengganggu aktivitas pegawai,
penerangan dan ventilasi udara yang baik sehingga sirkulasi udara lancar, tata ruang

kantor yang aman, nyaman, dan bersih

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai Balai Besar Guru Penggerak

Provinsi Jawa Barat

a.

b.

C.

Terpenuhinya hak-hak pegawai

kemampuan lembaga dalam memberikan hak-hak pegawai tepat waktu sesuai
semestinya, seperti gaji dan tunjangan (Abdillah & Shulhan, 2023)

Apresiasi

Pegawai memiliki kebutuhan akan aktualisasi diri, dengan adanya apresiasi dari
pimpinan atau lembaga maka akan menimbulkan kepuasan kerja tersendiri bagi
pegawai (Sasmito & Askafi, 2020). Apresiasi yang diberikan dapat berawal dari hal
sederhana seperti memberikan pujian. Pada tingkat lebih tinggi apresiasi dapat
diberikan dengan merealisasikan ide-ide atau inovasi yang dikemukakan pegawai
dalam meningkatkan mutu lembaga.

Keterlibatan pegawai
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Setiap pegawai ingin bereksistensi di lembaga yakni dibutuhkan, diberi tanggung
jawab, diikutsertakan dalam setiap kegiatan, serta dapat dikembangkan potensi-nya.
Pegawai turut serta dalam setiap aktivitas kerja baik internal ataupun eksternal
lembaga

d. Pekerjaan yang jelas
Kepuasan kerja dipengaruhi oleh pekerjaan yang dilakukan pegawai di lembaga.
Pekerjaan yang jelas dan terstruktur membuat pegawai bekerja lebih efektif dan
efisien karena pegawai memahami tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) masing-masing.
Rekan kerja
Rekan kerja yang yang saling mendukung, memahami, dan membantu, dan mampu
bekerja sama sehingga pekerjaan dapat lebih cepat diselesaikan.

e. Kepemimpinan
Pemimpin harus mampu mempraktikkan kepemimpinan-nya dengan bersifat proaktif,
komunikatif, dan adaptif kepada seluruh pegawai BBGP Provinsi Jawa Barat sehingga
tercipta lingkungan kerja yang kondusif.

f. Program pengembangan SDM
Program pengembangan SDM merupakan salah satu upaya untuk menggali dan

memberdayakan potensi pegawai secara optimal.

3. Strategi peningkatan kepuasan kerja pegawai Balai Besar Guru Penggerak Provinsi Jawa
Barat
a. Strategi SO (Strength-Opportunities)
1) Memberikan gaji sesuai dengan regulasi yang berlaku baik itu ditinjau berdasarkan
pangkat/golongan ataupun masa kerja pegawai.
2) Merancang tugas pokok dan fungsi pekerjaan disesuaikan dengan keahlian yang
dimiliki oleh pegawai.
3) Memberikan fasilitas yang mendukung dan menunjang pekerjaan secara efektif
dan efisien.
4) Meningkatkan koordinasi dan kooperatif pegawai, dengan mengoptimalkan peran
lembaga vyakni membentuk program-program yang dapat meningkatkan
koordinasi dan kooperatif pegawai, melalui rapat rutinan, pengelompokkan

panitia dinas luar, ataupun program outbound.
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b. Strategi ST (Strength-Threats)

1) Membentuk lingkungan kerja yang kondusif yakni lingkungan kerja yang rendah
konflik antar pegawai.

c. Strategi WO (Weakness-Opportunities)

1) Memberi kesempatan kepada pegawai untuk untuk mengembangkan diri di
eksternal lembaga.

2) Restrukturisasi peta jabatan sesuai dengan kondisi SDM lembaga agar pegawai
memiliki kesempatan untuk mendapatkan promosi.

3) Memberikan apresiasi terhadap performa kerja pegawai.

4) Merancang program pengembangan karir bagi SDM Lembaga diharapkan dapat
merumuskan program pegembangan karir bagi pegawai secara tepat.

5) Meningkatkan manajerial pimpinan dalam memetakan pekerjaan dan dinas luar.

d. Strategi WT (Weakness-Threats)

1) Memberikan informasi secara komprehensif mengenai promosi dan
pengembangan karir pegawai sehingga pegawai merasa jenjang karirnya lebih
jelas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa kepuasan kerja pegawai
dirasakan pada dimensi pekerjaan itu sendiri, dimensi gaji, dimensi pengawasan, dan dimensi
kondisi kerja. Adapun pegawai tidak merasakan kepuasan kerja pada dimensi pekerjaan dan
dimensi promosi. Kepuasan kerja pegawai BBGP Provinsi Jawa Barat dipengaruhi oleh
pemenuhan hak-hak pegawai, apresiasi, keterlibatan pegawai, pekerjaan yang jelas, rekan
kerja, kepemimpinan, dan program pengembangan sumber daya manusia (SDM). Adapun
strategi peningkatan kepuasan kerja pegawai BBGP Provinsi Jawa Barat dapat dilakukan
dengan: 1) Memberikan gaji sesuai dengan regulasi yang berlaku; 2) Merancang tugas pokok
dan fungsi pekerjaan sesuai dengan kemampuan pegawai; 3) memberikan fasilitas yang
mendukung dan menunjang pekerjaan secara efektif dan efisien; 4) meningkatkan koordinasi
dan kooperatif pegawai; 5) memberi kesempatan kepada pegawai untuk untuk
mengembangkan diri di eksternal lembaga; 6) restrukturisasi peta jabatan sesuai dengan
kondisi SDM lembaga; 7) memberikan apresiasi terhadap performa kerja pegawai; 8)
merancang program pengembangan karir bagi SDM; 9) meningkatkan manajerial pimpinan

dalam memetakan pekerjaan dan dinas luar; 9) membentuk lingkungan kerja yang kondusif;
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dan 10) memberikan informasi secara komprehensif mengenai promosi dan pengembangan

karir pegawai.
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